BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Globalisasi sebagai imbas dari kemajuan di bidang tekhnologi

menyambangi seluruh dunia padg wa lini kehidupan. Tidak bisa dipungkiri

paik dalam kehidupan menjadi

keiginan manusia untuk

on Trade in

lalu, telah

ISCO Code 2264 (Kemenker RI, 2018). Berkaitan dengan hal ini diharapkan

kedepannya Fisioterapis Indonesia akan makin berkembang baik kesetaraan global
tingkat pendidikan maupun kompetensi Fisioterapi.

Kompetensi dapat dipersepsikan sebagai kemampuan untuk melakukan
tugas yang harus di lakukan dengan berlandaskan oleh ilmu pengetahuan,

keterampilan dan sikap dalam melakukan tugasnya. Melalui kompetensi dapat



ditunjukkan ketrampilan, keahlian dan pengetahuan yang menjadi ciri dari suatu
profesi dalam bidang tertentu yang penting dan menjadi unggulan dalam bidang
tersebut(Darmadi, 2018)(Darmadi, 2018)(Darmadi, 2018).

Kompetensi meliputi kemampuan melakukan suatu hal yang berhubungan
dengan keahlian dalam kerja, bukan pengetahuan pasif. Seseorang bisa saja pintar

tapi jika tidak menampakkag & pada perilaku di lingkungan kerja

eputusan Menteri
Tenaga KetenagaKeryee chal Standar Kompetensi
Kinerja Nasional Indonesia (SKKNI) di katakan kompetensi Fisioterapi
didefinisikan keahlian yang dimiliki Fisioterapis yang meliputi dasar keilmuan
Fisioterapi, kemampuan melaksanakan pelayan professional dan juga sikap dalam

melaksanakan pekerjaaannya.



Sejak tahun 2014 berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan no 46, di
selenggarakanlah pengujian Kompetensi bagi tenaga kesehatan pemula di
Indonesia dengan peserta yang diusulkan oleh masing-masing perguruan tinggi di
bidang kesehatan, Fisioterapi menjadi salah satu profesi yang ikut dalam uji
kompetensi. Peserta yang lolos pada ujian tersebut akan menerima sertifikat

kompetensi yang dapat digu tu 5 tahun dan diperpanjang masa

pendidikan sehingyc=e ympetensi yang sesual untuk

lulusannya

Sejalan dengan hal tersebut pada uji kompetensi tahun 2020 terjadi
peningkatan presentase kelulusan. Dalam hal ini peserta dari perguruan tinggi
dengan tingkat akreditasi A rata-rata kelulusan 80%, akreditasi B rata-rata

kelulusan 70% dan akreditasi C dan lainnya rata-rata kelulusan 60 %. Dari urain



tabel data di bawah ini dapat di lihat nilai rata-rata kelulusan pada uji kompetensi

yang masih rendah yaitu 66,7%.

Tabel 2.1.1.1 Tingkat Akreditasi Perguruan Tinggi Fisioterapi di
Indonesia yang terdaftar dalam Ban PT tahun 2020.

No  Tingkat akreditasi Jumlah PT Rata-rata Total
PT lulus Ukom
1.  Akreditasi A 80% 80%
2. Akreditasi B 70% 1.890%
3. Akreditasi 60% 900%
lainnya

2.870%

Bekasi juga melaksanakan progra clap teregistrasi dan memiliki Surat
Izin Praktek Fisioterapi (SIPF). Adapun data mengenai Fisioterapis Kota Bekasi

diuraikan dengan tabel bawah ini:



Tabel 2.1.1.2 Data Fisioterapi di Kota Bekasi per 31 Desember 2020

No Lokasi Kerja Jumlah
1. Rumah Sakit 144
2. | Puskesmas 13
3. Klinik Fisioterapi/Praktek 39

Mandiri
4. Total 195

Tahun Kelulusan Uji Kompetensi
oikuti  Tidak Mengikuti %
1. 2014 - 2020 - 17,9%
Sebelum 2014

Pada tahun 2020 lalu IFI cabang Kota Bekasi menyelenggarakan 2 kali Webinar

dengan data sebagai berikut:



Tabel 2.1.1.3 Data Fisioterapi yang mengikuti Webinar IFI cabang Kota
Bekasi tahun 2020

no Tema Tanggal Jumlah  Anggota IFI Cabang % Jumlah
Webinar Peserta Kota Bekasi anggots yg
Total Hadir hadir
1. Fisioterapi 28 Juni 150 195 110 56,4%
safety di era 2020
new normal
2. Fisioterapi 17 195 75 38,5%
pada Scoliosis  Oktohag

seseorang mempunyai hasle crtambah sempurna dari sebelumnya

dan menjadi yang terbaik.

Motivasi seringkali berkaitan dengan kebutuhan seseorang. Motivasi
berguna dalam menentukan harapan, tujuan, kekuatan serta ketetapan perilaku

berdasarkan tujuan yang mau di capai. Dengan motivasi yang dimilikinya,



seseorang memiliki dorongan alami untuk merubah perilaku menjadi lebih
sempurna dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri memotivasi seseorang untuk
terus maju dan berprestasi melalui belajar yang bias dilakukan dimana saja, melalui

pembelajaran di pendidikan, lingkungan tempat tinggal maupun saat bekerja.

Belajar merupakan suatu prose gkatkan pengetahuan dan pemahaman

yang menjadi landasannya Urreerernensaps an, motivasi belajar didapat dari
sisi intrinsik, yaitu kemauan untuk sukses dan perasaan membutuhkan kegiatan
belajar, juga cita-cita yang ingin di capai kedepannya. Sisi ekstrinsiknya berupa
penghargaan yang diperoleh dari sekitar, terdukungnya belajar dari lokasi dan

situasi dan ketertarikan untuk meningkatkan intelektual.



Dalam bekerja, pengalaman kerja merupakan tingkat dimana seseorang
menguasai pengetahuan dan keahlian akan pekerjaannya serta dapat diukur dengan
melihat panjangnya masa kerja seorang. Makin lama seorang individu bekerja
makin meningkat ketrampilan terhadap pekerjaannya. Pengalaman kerja yang

cukup banyak dimiliki seorang individu membuatnya makin menguasai

pekerjaannya, hingga pekerjagg dengan baik, tingkat kesalahan akibat

Tabel 2.1.1.4 Data

No Masa Kerja Jumlah
1. Kurang dari 5 Tahun 35
2. 6 — 15 Tahun 65
3. 16 — 25 Tahun 67
4. Lebih dari 25 Tahun 28
5 Total 195

Sumber data dari Ikatan Fisioterapi cabang Kota Bekasi Maret 2021



Pengetahuan dan keterampilan tentunya tidak bisa di lepaskan dari proses
pembelajaran. Pada UU Pendidikan no 20 yang terbit tahun 2003 dikatakan
Pendidikan adalah kegiatan yang direncanakan untuk memperoleh situasi
pembelajaran untuk peserta didik agar dapat aktif meningkatkan kemampuan serta

memiliki kepercayaan terhadap agama, pengontrolan diri, integritas, kepintaran,

budi pekerti yang baik, seud ang dibutuhkan bagi dirinya dan

lingkungannya.

1 D 3 Fisioteraf

2. D 4 Fisioterapi 76
3. Fisioterapi Profesi 12
4 Total 195

Sumber data dari Ikatan Fisioterapi cabang Kota Bekasi Maret 2021
Setelah menyelesaikan Pendidikan di perguruan tinggi, seorang fisioterapis
dapat terus meningkatkan potensi serta kemampuan yang dimilikinya melalui

berbagai pelatihan berbasis kompetensi untuk profesi Fisioterapi.



Ikatan Fisioterapi Indonesia dan perhimpunan profesi Fisioterapi secara
berkelanjutan menyelenggara pendidikan dan pelatihan (diklat) untuk memberikan
kesempatan bagi Fisioterapis Indonesia agar memiliki kompetensi yang baik dalam
melakukan pelayanan.

Terbukanya kesempatan bagi Fisioterapi Indonesia untuk bersaing secara

global nampaknya belum dig ingginya tingkat kompetensi lulusan

melakukan penelitla

Beberapa penelitian telah di lakukan untuk mengetahui pengaruh
pengalaman kerja, motivasi belajar dan diklat terhadap kompetensi maupun Kinerja
yang dimiliki. Salah satu penelitia yang telah dilakukan menyatakan bahwa Tingkat
Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan

terhadap profesionalisme petugas kesehatan di Puskesmas Baroko Kabupaten
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Enrekang, Penelitian ini di lakukan oleh Abidin Djalla dan rekan dari Program Studi
Kesehatan Masyarakat FIKES UMPAR.

Penelitian yang dilakukan oleh Annie Rochette dan rekan (Rochette et al.,
2020) menemukan bahwa, Focus group participants (n = 16) individual and
organizational factors influence competency improvement, consulting colleagues is

the preferred strategy to supg aduate roles, often described as the

Fisioterapi tingkatl a8 : gan dengan hasil bahwa

kelompok mahasiswa yang mendapatkan pendidikan interprofesional Education
(IPE) signifikan lebih tinggi hasilnya dalam efikasi diri dan tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam kompetensi dasar.

Dikemukakan oleh Dai & Sternberg dalam Robert J Steinberg (Elliot et al.,

2017), The competency development model has five key elements: metacognitive
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skills, learning skills, thinking skills, knowledge, and motivation, dapat diartikan
bahwa Model pengembangan kompetensi memiliki lima elemen kunci yaitu:
ketrampilan  metakognitif, keterampilan belajar, keterampilan berpikir,
pengetahuan, dan motivasi.

Mengenai kompetensi Fisioterapi di kemukakan juga oleh Antilla dan rekan

bahwa kompetensi profesiong Ris dipertimbangkan tidak hanya dari

aksimal dalam mengikuti

pendidikan dan pelatihan berkelanjutan.

3). Adanya perbedaan Pengalaman kerja yang dimiliki oleh Fisioterapis Kota
Bekasi.

4). Adanya perbedaan tingkat pendidikan dan pelatihan yang dimiliki oleh

Fisioterapis Kota Bekasi
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5). Berbedanya lokasi kerja Fisioterapis di Kota Bekasi yang memungkinkan
adanya perbedaan kebijakan pelaksanaan pelayanan.

6). Berbedanya tingkat penghasilan yang diperoleh Fisioterapis di Kota Bekasi
karena berbedanya lokasi dan pengalaman kerja sehingga berbeda pula

kemampuan mengembangkan diri melalui pendidikan sehubungan dengan

faktor ekonomi.

7). Ditemukan perf

okus pada penelitian,
yang akan peneliti lakukan adalah: Analisis Pengaruh Pengalaman kerja, motivasi
belajar dan diklat terhadap kompetensi klinis Fisioterapis di Kota Bekasi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah peneliti utaikan pada latar belakang, maka

dapat merumuskan masalah pada penelitian ini:
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1). Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kompetensi Klinis
Fisioterapis Kota Bekasi?

2). Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap Kompetensi Klinis Fisioterapis
Kota Bekasi?

3). Apakah diklat berpengaruh terhadap Kompetensi Klinis Fisioterapis Kota

Bekasi?

terhadap Kompetensi K

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

1). Manfaat Teoritis

1.1). Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan pengetahuan dan menambah

sudut pandang pada diskusi mengenai Manajemen Pendidikan dan Penelitian
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ini memiliki hasil yang kiranya dapat menjadi sumber info serta acuan yang
bermanfaat bagi pengembangan pendidikan serta menjadi sumber keilmuan
untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti lebih jauh pada variabel
kompetensi, pengalaman kerja, motivasi belajar dan diklst ataupun dalam

penelitian di bidang Fisioterapi.

1.2). Diharapkan penelitian igs masukan untuk sumber kutipan dan
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